BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

s mengenai ,inkulturasi %(aro lalam arsitektur

tolik St. Fransisku§#Asisi yang berada ﬂ’(ecam

seal.g kumpulan

Bukdg hanya jtu, Gereja 't turatit glanfaat bagi

I8

lian umat daj@m berbagai kegiatan yﬁmendukun Gereja Katolik

daya aroﬂg' \Mﬁ-nllal luhuFfyang sejalan dengan
t alam aii0a

- a
dipahaml'l"!e ag!i\tg’;rggl%ns asir.19, melainkan sebagai ruang ibadat yang dekat
dengan identitas budaya umat. Melalui pengadopsian bentuk, simbol, dan
filosofi arsitektur Karo, Gereja menghormati budaya lokal sekaligus
memurnikan dan menafsirkan ulang maknanya dalam terang Injil. Inkulturasi

tersebut bertujuan agar Gereja sungguh hadir sebagai bagian dari masyarakat
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Karo, memperkuat partisipasi umat, serta mewujudkan Gereja yang

kontekstual, dialogis, dan setia pada iman Katolik.

2. Gereja Katolik Inkulturasi Karo ¢i Berastagi mengadopsi arsitektur rumah

&

ologis tentang keharmgpisan antara
A4t &m‘aﬁ
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3. Implementasi Arsitektur Karo pada bangunan Gereja St. Fransiskus Asisi

! C Vo t G
%aya lokal.

Berastagi mencerminkan bahwa gereja juga ikut menjadi bangunan yang bisa
menjadi identitas diri dari sebuah Kota dimana bangunan Gereja itu dibangun.

Dengan adanya perpaduan kebudaayaan tersebut dapat dilihat setiap bagian
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dari bangunan gereja diisi dengan berbagai ornamen-ornamen yang
menunjukkan ciri-ciri khas dari masyarakat karo. Pemilihan arsitektur budaya

Karo yang sejalan dengan semanggt Konsili Vatikan Il menjadi faktor utama

eja berupaya mewujudkan

menginkulturasi byuga¥® Karo pada ereja ini &
pendekatang##hpe rrﬁﬁan!!( &0 Tay
mewatr, _ r!dalam bahasa dan simbol yang@

luar, tetapi justru

1] pmymmepada Orang Muda Katolk (OMK),

diharapkan lebih aktif dalam menyebarluaskan tampilan gereja dalam bentuk
foto mupun video, baik kepada umat gereja itu sendiri maupun kepada
masyarakat yang datang berkunjung. Misalnya seperti membuat brosur

sederhana atau buku saku yang menjelaskan seputar kilas makna ornamen,
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filosofinya dan makna yang terkandung pada tiap tiap bagian bangunan,

menyebarluaskan melalui media social seperti tiktok Instagram, Blog, dan lain

sebagainya.




